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Jual beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan di dalam Islam, selama
tidak ada dalil-dalil yang melarang. Terkait hal tersebut di Desa Tiwingan Lama
Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar ditemui adanya praktik jual beli daging rusa
khas Kalimantan (minjangan) atau dengan nama lain rusa sambar (cervus
unicolor) yang didapat dari hasil perburuan. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menemukan suatu permasalahan bahwa praktik terjadi bertentangan dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan  Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan =~ Nomor/
P.20/MENLHK/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
dilindungi, dalam aturan tersebut rusa sambar termasuk dalam salah satu satwa
yang dilindungi oleh Negara.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
gambaran dan makna dari praktik jual beli daging rusa khas Kalimantan di Desa
Tiwingan Lama Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar, kemudian melihat
bagaimana praktik tersebut ditinjau dari hukum Islam, hukum positifnya dan
antropologi.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan normatif dan pendekatan antropologi.
Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini adalah wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gambaran dari praktik ini adalah
transaksi dilakukan secara langsung dan tunai oleh para pemburu, pengepul serta
masyarakat setempat dengan akad “jual” dan “tukar”. Adapun makna dari praktik
jual beli ini yang membuatnya masih terjadi adalah karena berburu dan
memperjualbelikan daging rusa khas Kalimantan sudah menjadi hobi dan
kebudayaan, karena peminat daging rusa yang semakin meningkat, kepercayaan
kepada leluhur, dan karena kurangnya ketegasan dari pihak yang berwenang.
Adapun tinjauan hukum Islam terkait praktik ini adalah termasuk dalam jual beli
musawamah atau jual beli biasa dan termasuk pada jual beli fasid atau rusak yang
mana rukun terpenuhi sedangkan syaratnya tidak terpenuhi karena daging rusa
yang diperoleh dari perburuan liar dan terkait hukum jual beli ini menurut syara’
adalah batal dan tidak sah. Selanjutnya jika ditinjau dari hukum positifnya maka
sudah jelas praktik jual beli ini merupakan suatu pelanggaran terhadap aturan
perundang-undangan yang berlaku dan akan dikenakan sanksi sebagaimana yang
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi.



